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ABSTRACT

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

South Gombong that lies on Kebumen regency of Central Java is a karst
area. South Gombong is not considered as an administration territory, but more as
the similar characteristic territory. Geographically South Gombong is lied on the
South of Gombong subdistrict and as well as Ayah subdistrict and Buayan
subdistrict. The examined object in this tourism potential object research is
concerned on the coastal objects which are Logending beach, Pedalen beach, and
Karangbolong beach.

Research method of choosing Logending beach, Pedalen beach, and
Karangbolong beach as potential objects to be examined is to know their
characteristics and tourist opinion about coastal tourism objects, and also to
arrange the direction of tourism improvement. The aim of research location using
a purposive sampling and to choice a respondents used incidental sampling. In
addition, the kind of data used in this research is in the form of primary data
including observation and questioner supported by secondary data from
authorized government. Variable used considering the potentials included the
condition of tourism objects, tourist attraction object, infrastructure, and support
tourist facilities. To know tourists perceptions and characteristics used questioners
distributed to 50 visitors as respondents each in every different beach. Analysis
technical used included classified analysis resulted from scoring research variable
used and SWOT analysis as the basic of the arrangement direction of tourism
improvement which had been carried out.

By the result of the research it is known that the potential of Logending
and Karangbolong beach are in the first class because they have high potentials to
be increased, while Pedalen beach has middle potential one (It is included in the
secord class). For the characteristics of the beach and the tourists opinion about
the beach, the three beach have nearly the same; the tourists visit the beach more
than twice in groups and they come from one regency. The maintenance of better
tourism object’s improvement and management especially services and facilities
supply, and also the infrastructure. According to the potential and the barrier
existed, the improvement done in Pedalen beach, Logending beach, and
Karangbolong beach includes the management of the tourism object, procurement
and treatment of the infrastructure, facilities, promotion and environment
preservation that should be noticed regularly.
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INTISARI

Gombong Selatan merupakan merupakan suatu kawasan karst yang berada
di Kabupaten Kebumen Jawa Tengah. Gombong Selatan sendiri bukan suatu
daerah yang didasarkan pada daerah administrasi, tetapi lebih pada karakteristik
daerah yang sama. Secara geografis Gombong Selatan terletak di selatan
Kecamatan Gombong dan meliputi Kecamatan Ayah dan Kecamatan Buayan.
Obyek yang dikaji dalam penelitian ini hanya obyek pantai yaitu Pantai
Logending, Pantai Pedalen, dan Pantai Karangbolong.

Pemilihan ini bertujuan untuk mengkaji potensi yang dimiliki oleh obyek
wisata Pantai Logending, Pantai Pedalen, dan Pantai Karangbolong, mengetahui
karakteristik dan pendapat wisatawan mengenai obyek wisata pantai serta
menyusun arahan pengembangan pariwisata. Penentuan lokasi penelitian
menggunakan metode purposive sampling sedangkan untuk pengambilan
responden menggunakan metode insidental sampling. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa data primer meliputi observasi dan kuisioner yang
didukung data sekunder yang diperoleh dari instansi pemerintahan yang terkait
dengan penelitian ini. Variabel yang digunakan untuk penilaian potensi meliputi
kondisi obyek wisata, kondisi obyek daya tarik wisata, kondisi infrastruktur dan
fasilitas penunjang. Untuk mengetahui persepsi dan karakteristik wisatawan
diketahui menggunakan kuisioner yang dibagi kepada para pengunjung sebagai
responden dengan jumlah total 50 kuisioner yang tiap pantai berbeda-beda.
Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis klasifikasi yang diperoleh dari
hasil scoring variable peneltian yang dugunakan dan annalisis SWOT sebagai
dasar penyusunan arah pengembangan kepariwisataan yang dilakukan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa potensi Pantai Logending dan Pantai
Karagbolong termasuk kelas 1 yang mempunyai potensi tinggi untuk
dikembangkan, dan Pantai Pedalen mempunyai potensi sedang (masuk kelas
potensi 2). Mengenai karakteristik dan pendapat wisatawan dari ketiga pantai
hampir sama yaitu para wisatawan datang secara berombongan danlebih dari dua
kali berkunjung dan berasal dari satu kabupaten. Dukungan terhadap
pengembangan dan pengelolaan obyek wisata dengan lebih baik terutama
pelayanan dan penyediaan fasilitas dan sarana prasarana. Berdasarkan potensi dan
kendala yang ada maka pengembangan yang dapat dilakukan di Pantai Pedalen,
Pantai Logending, dan Pantai Karangbolong yang terletak di Gombong Selatan
meliputi pengelolaan obyek wisata, pengadaan dan perawatan sarana, fasilitas,
promosi serta pelestarian lingkungan yang harus tetap diperhatikan.
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